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Abstrak

Tebu merupakan jenis tanaman prospektif penghasil gula sehinga perlu dibudidyakan
untuk memenuhi kebutahan masyarakat Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Matalamagi Distrik Sorong Utara Kota Sorong. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2020. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penggunaan ZPT alami terhadap pertumbuhan stek batang tebu. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 kali
perlakuan dan 3 ulangan diantaranya Zo = Kontrol. Z:;= Urin sapi 100 ml/L air. Z> = Air
kelapa muda 100 ml/L air. Z3 = Ekstrak bawang merah 100 ml/L air. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam (anova). Apabila berpengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 0,5 %.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ZPT alami berpengaruh sangat nyata
terhadap semua variabel yang diamati. Dari ketiga bahan ZPT alami ZPT air kelapa
muda lebih berpengaruh terhadap variabel waktu muncul tunas, peningkatan tinggi
tunas, jumlah tunas dan jumlah akar. Sedangkan urin sapi hanya pada peningkatan
panjang akar. Sementara ekstrak bawa merah lebih berpengaruh pada peningkatan
jumlah ruas dan bobot brangkasan hasil stek tebu.

Kata Kunci : ZPT alami, Stek tebu

Abstact

Sugarcane is a prospective sugar-producing plant, so it needs to be cultivated to meet
the needs of the Indonesian people. This research was conducted in Matalamagi
Village, North Sorong District, Sorong City. The research was carried out from January
to March 2020. The purpose of the study was to determine the effect of using natural
PGR on the growth of sugarcane stem cuttings. This research uses randomized block
design (RAK) with 4 treatments and 3 replications Z0 = control. Z1= Cow urine 100
ml/L water. Z2 = Young coconut water 100 ml/L water. Z3 = Shallot extract 100 ml/L
water. The research data were analyzed using analysis of variance (ANOVA). If it has a
significant effect, then it is continued with the Smallest Significant Difference Test
(BNT) at a confidence level of 0.5%. The results showed that the natural PGR treatment
had a very significant effect on all observed variables. Of the three natural PGR
ingredients, young coconut water ZPT has more influence on the variables of shoot
emergence time, increase in shoot height, number of shoots and number of roots.
Meanwhile, cow urine only increased root length. Meanwhile, onion extract had more
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effect on increasing the number of segments and weight of the stover from sugarcane
cuttings.

Keywords: Natural ZPT, sugar cane cuttings
1. Pendahuluan

Tanaman tebu (Saccahrum officinarum Linn) merupakan salah satu jenis tanaman
perkebunan penghasil gula penting bagi kebutuhan masyarakat indonesia. Menurut
Ilhamsyah et al. (2022) tebu merupakan tanaman industri perkebunan penghasil gula
yang menjadi sumber karbohidrat untuk memenuhi kebutuhkan masyarakat. Konsumsi
gula di indonesia kian meningkat seiring dengan perkembangan jumlah penduduk
(Tanggu, 2021). Disisi lain, produksi gula dalam negeri belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan dalam negeri. Kondisi ini terbukti sejak tahun 2019-2020 produksi gula
dalam negeri hanya mencapai 2,1 juta ton sehingga inpor pun masih tetap dibutuhkan
dikutif dari laman (http://ewscbh.kemendag.go.id/)

Melihat permasalahan tersebut, maka salah satu startegi upaya peningkatan
produksi tebu adalah melalui teknologi perbanyakan bibit unggul. Pengembangan tebu
pada prinsifnya dilakukan dengan cara perbanyakan secara vegetatif. Hal ini seperti
diungkapkan Oktami et al. (2016) bahwa untuk mendukung program intensifikasi
tanamn tebu adalah melalui perbanyakan bibit tebu secara vegetatif baik konvensional
maupun rekayasa bioteknologi atau kultur jaringan. Keberhasilan stek tanaman tebu
tidak terlepas dari penggunaan zat perangsang tumbuh (ZPT). Menurut Siskawati et al.
(2013) bahwa untuk mempercepat masa pertumbuhan stek baik akar maupun tunas
diperlukan perlakuan khusus, yaitu dengan pemberian hormon perangsang tumbuh baik
alami maupun sintetis.

Sejumlah ZPT yang digunakan dari berbagai bahan hayati yang rama lingkungan
digunkan sebagai alternatif pengganti ZPT sintesis (kimia). Tarigan et al. (2017);
Harsono et al. (2021) mengungkapkan bahwa zat perangsang tumbuh (ZPT) dapat
diperoleh baik secara alami maupun sintetis. Namun penggunaan ZPT alami lebih
ramah lingkungan serta menguntungkan bila dibandingkan ZPT sintetis karena
harganya lebih terjangkau, mudah diperoleh bahkan fungsi ZPT alami tidak berbeda
jauh dengan ZPT sintetis. Sehingga apabila digunakan selain berpengaruh terhadap
pertumbuhan stek juga berdampak positif dan ramah terhadap lingkungan.

Beberapa bahan hayati atau alami yang digunakan sebagai zat perangsang tumbuh
adalah urin sapi, air kelapa mudah dan bawang merah. Ketiga bahan tersebut memiliki
kelebihan yang berbeda antara lain; Urin sapi selain mengandung senyawa auksin dan
unsur nitrogen, pun mengandung ZPT IAA (Asam Indolasetat), untuk merangsang
pertumbuhan stek tanaman tebu (Haerul et al. 2015; Bari et al. (2017). Urine sapi yang
mengandung auksin tediri dari auksin-A (auxentriollic acid), auksin-B dan auksin lain
(hetero auksin) yang merupakan bagian dari IAA (Indol Acetic Acid). Auksin tersebut
bersumber dari berbagai zat hijau daun sebagai makanannya yang mengandung protein
untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan stek batang tebu (Amir, 2019)
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Air kelapa selain memiliki kandungan sitokinin yang tinggi, air kelapa muda juga
mengandung giberelin, auksin, kalium, kalsium, dan nitrogen untuk mendukung
pembelahan sel pada jaringan tanaman sehingga memacu perkembangan akar, tunas dan
batang stek tanaman tebu (Darlina et al. 2016); Kasi et al. (2021). Sedangkan bawang
merah selain memiliki kandungan hormon auksin, juga diketahui mengandung senyawa
allithianin yang berfungsi untuk memperlancar metabolism pada jaringan sel tumbuhan
bahkan berfungsi sebagai fungisida dan bakterisida (Emilda 2020). Bahkan ekstrak
bawang merah mengandung vitamin B1, tiamin, riboflavin, asam nikotinat, auksin, dan
rhizokalin yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman (Rahayu
dan Berlian, 1999; Sativa et al. (2021). Dengan demikian peran dari masing masing
ZPT dari ketiga bahan tersebut untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Stek).

Hasil penelitian menggunakan ketiga bahan tersebut sebagai ZPT sudah banyak
dilakukan diantaranya Bari et al. (2017) menguji pengaruh konsentrasi dan interval
pemberian urin sapi fermentase terhadap pertumbuhan bibit tebu dengan hasil yang
nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang stek.
Rokhmah (2019 yang menguji ZPT alami air kelapa muda terhadap pertumbuhan
beberapa varietas jahe dengan hasil yang nyata pada variebel luas daun dan bobot basah
rimpang jahe. Bahkan dalam hasil penelitian Novi et al. (2020) air kelapa muda
mengandung ZPT yang lebih lengkap sehingga kemampuannya dalam membantu
perkecambahan benih sawo lebih baik dibandingkan perlakuan yang lainnya. Rokhmani
et al. (2020) menguji pengaruh lama perendaman dan tingkat konsentrasi ekstrak bawan
merah terhadap pertumbuhan stek tanaman nilam dengan hasil terbaik pada parameter
panjang tunas dan jumlah tunas.

Berdasarkan beberapa hipotesis percobaan tersebut maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ZPT alami
dengan konsetarsi larutan yang sama sehingga diketahui keunggulan dan pengaruh dari
salah satu ZPT alami terhadap stek batang tebu.

2. Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Matalamagi Distrik Sorong Utara Kota
Sorong. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2020.
Bahan yang digunakan adalah Stek tebu, ZPT alami (Urin sapi, Air Kelapa, dan Ekstrak
bawang merah), polibag ukuran 30 cm x 40 cm, media tanah, dan kompos. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, jangka sorong, parang, pisau, meteran,
timbangan, kamera digital, dan alat tulis menulis.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode percobaan lapangan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan
Zo = Kontrol
Z; = Urin sapi 100 ml/L air
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Z, = Air kelapa muda 100 ml/L air
Z3 = Ekstrak bawang merah 100 ml/L air

Setiap ulangan terdapat 9 tanaman, jumlah tanaman secara keseluruhan adalah 81
tanaman jumlah sampel dari setiap perlakuan adalah 5 tanaman sampel sehingga
terdapat keseluruhan tanaman sampel adalah 45 tanaman.

Pelaksanaan Penelitian

Langkah pertama persipan bahan dari ke tiga ZPT alami dari urin sapi sebagai
berikut. Urin sapi, bawang merah dan air kelapa muda (gambar 1). Limbah cair kotoran
sapi diambil langsung dari hasil fermentasi melalui teknologi biogas sesuai konsentrasi
100 ml kemudian disaring selanjutnya larutan ZPT urin sapi dituangkan di dalam wadah
ember kecil yang berisi 1 liter air. Hal yang sama pun juga dilakukan pada ZPT air
kelapa muda sesuai konsentrasi larutan. Sedangkan ZPT ekstrak bawang merah
disediakan ¥4 kg umbinya ditambah air 100 ml lalu di blender sampai halus. Setelah itu,

Gambar 1: A=Urin sapi. B=Air kelapa Muda. C=Ekkstrak Bawang merah

Lahan yang disiapkan untuk pembibitan stek tebu dibersinkan terlebih dahulu
dibersihkan dari sisa-sisa gulma dan akar tanaman. Tanah yang digunakan untuk
menumbuhkan stek tebu adalah tanah kebun yang gembur dan diberikan pupuk
kandang kotoran sapi dengan perbandingan 1:1. Setelah tanah terisi penuh dalam
polybag kemudian disiram dengan air secukupnya hingga basah.

Persiapan bahan stek yang digunakan adalah berasal dari varietas lokal dipilih
batang yang pertumbuhannya sehat dan normal, telah berkayu minimal berumur 1
tahun dengan diameter batang 4-5 cm. Selanjutnya batang tebu yang dijadikan stek
dipotong agak miring dengan panjang 20 cm. Stek yang telah dipotong selanjutnya
direndam batang bawahnya pada masing-masing 3 jenis bahan ZPT alami sedalam 5
cm selama 1 jam sesuai perlakuan. Selanjutnya akan ditanam atau tancapkan pada media
tanam polybag yang telah disiapkan. Setiap polybag berisi 1 stek batang tebu. Jarak
antar media tanam (polybag) adalah 40 x 40 cm.

Pemeliharaan meliputi penyiraman yang dilakukan setiap pagi dan sore hari,
Penyiangan dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma yang tumbuh pada polybag
agar tidak mengganggu pertumbuhan stek tebu. Pemberantasan hama dan penyakit
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dilakukan apabilah terdapat gejalah serangan hama dan penyakit dengan penyemprotan
bakterisida.
Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati diantaranya; Waktu muncul tunas, tinggi tunas umur 2 ,4, 6,
8, dan 10 MST, jumlah tunas umur 2 ,4, 6, 8, dan 10 MST, jumlah ruas, jumlah akar,
panjang akar dan bobot brangkasan basah.
Analisa Data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam (anova). Apabila

berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pada taraf
kepercayaan 0,5 %.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan terhadap berbagai perlakuan ZPT alami terhadap pertumbuhan
stek tanaman tebu menunjukan pengaruh yang sangat nyata dibandikan dengan tanpa
perlakuan ZPT. Ketiga jenis bahan ZPT alami (Urin sapi, Air kelapa muda dan
Ekstrak bawang merah) mampu memperlihatkan pengaruh yang berbeda terhadap
variabel yang diamati. Pengaruh perbedaan dari masing masing perlakuan yang diuji
dijelaskan sesuai variebel yang diamati.

1) Waktu Muncul Tunas (hari)

Hasil andlisis ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai ZPT alami
terhadap pengamatan waktu muncul tunas stek tebu menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata. Rata-rata hasil uji BNT terhadap pengamatan waktu muncul tunas stek tebu (hari)
disajikan pada Tabel 1. Hasil uji BNT menunjukan bahwa waktu muncul tunas stek tebu
yang diberi perlakuan ZPT alami air kelapa muda (Z2) dengan konsentrasi 100 ml/L air
menghasilkan waktu muncul tunas tercepat (7,22 hari) tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya, namun berbeda sangat nyata dengan (Zo) tanpa ZPT dengan
waktu muncul tunas paling terbelakang (8,33 hari)

Tabel 1. Rata-rata waktu muncul tunas (hari)

Perlakuan waktu muncul tunas (hari) NP BNTo,05
Zo = Kontrol 8.33" 0,3554
Z; = Urin sapi 100 ml/L air 7.28°
Z> = Air kelapa muda 100 ml/L air 7.228
Z3 = Ekstrak bawang merah100 ml/L air 7.332

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, ¢) pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT0o=0,05

Pengaruh ZPT alami air kelapa muda dengan konsentarsi 100 ml/L air mampu
mempercepat waktu muncul tunas stek batang tebu. Hal ini diduga dalam air kelapa
muda mengandung berbagai nutrisi dan vitamin sehingga dapat menginduksi
pertumbuhan tunas stek tebu dengan cepat dibandingkan perlakuan ZPT lainnya.
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Dikutip dari laman https://news.unair.ac.id/ bahwa air kelapa muda banyak
mengandung berbagai macam vitamin seperti tiamin dan pridoksin, serta mengadung
zat urea definil yang mirip hormon sitokinin untuk menginduksi pembelahan sel dan
jaringan. Berbagai macam nutrisi yang terdapat dalam air kelapa muda diyakini
berfungsi untuk menambah ketersedian unsur hara dalam media tumbuh sehingga
mampu mendorong perkembangan sel dan jaringan stek tanaman tebu yang pada
akhirnya merangsang pertumbuhan tunas lebih cepat.

Pertumbuhan tunas pada dasarnya tidak terlepas dari kandungan hormon auksin
dan giberalin yang terdapat dalam ZPT alami air kelapa muda. Menurut Novi et al.
(2020) bahwa auksin dan sitokinin yang terdapat dalam air kelapa mempunyai manfaat
yang berbeda dalam proses pembelahan sel sehingga membantu pembentukan tunas.
Sitokinin berfungsi untuk memacu pertumbuhan sel untuk membelah secara cepat,
sedangkan auksin berfungsi untuk memacu permbesaran sel. Pembelahan sel yang
dipacu oleh sitokinin dan pembesaran sel yang dipacu oleh auksin menyebabkan
terjadinya pertumbuhan vegetaif denga cepat seperti pada saat muncul tunas dari stek
tebu. Arif et al. (2016); Mudaningrat dan Nada (2021) menegaskan bahwa air kelapa
muda mengandung hormon auksin, sitokinin dan giberelin berperan untuk mendorong
perkembangan akar dan tunas. Pembelahan dan pemanjangan sel diyakini dapat
meningkatkan aktivitas metabolisme tanaman serta mempercepat pembelahan dan
sintesis protein sehingga memamacu pertumbuhan tunas lebih awal.

2) Tinggi tunas (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai ZPT alami tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas stek tebu pada umur 2 dan 10 MST, tetapi
berpengaruh nyata pada umur 4, 6 dan 8 MST Gambar 2. Rata-rata hasil uji BNT
terhadap pengamatan tinggi tunas stek tebu umur 4, 6 dan 8 MST disajikan pada Tabel
2.

=
// =~ 2

Gambar 2. Pertumbuhan stek tebu pada umur 8 MST

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa tinggi tunas stek tebu yang diberi perlakuan
ZPT alami air kelapa muda (Z2) dengan konsentrasi 100 ml/L air mampu meningkatkan
tunas tertinggi pada umur 4 MST (27,33 cm), 6 MST (40,37 cm) dan 8 MST (57,30 cm)
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan (Zo) tanpa ZPT.
Tabel 2. Rata-rata tinggi tunas (cm)
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Tinggi tunas (cm)

Perlakuan ZPT 4 MST 6 MST 8 MST

Zo = Kontrol ) 23.52¢ 35.51¢ 47,549
Z1 = Urin sapi 100 ml/L air 26.02° 38.36° 54.38¢
Z, = Air kelapa muda 100 ml/L air 27.332 40.372 57.302
Z3 = Ekstrak bawang merah 100 ml/L air 25.04°¢ 36.60° 50.71°
NP BNTo,05 0,8551 2,7120 2,1981

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c) pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNTa=0,05

Pemberian air kelapa muda diduga mengandung auksin dan sitokinin sebagai
regulator pembelahan dan perpanjangan sel tanaman sehingga mendorong pertumbuhan
stek tebu seperti sel akar, batang dan tunas (daun). Hal ini seperti di katakan Garner et
al. (1991); Harjadi (2011); Alpansori dan Pebrialdi (2020) bahwa ZPT alami air kelapa
muda mengandung auksin yang berfungsi memacu pemanjangan sel tanaman dan
menghasilkan protein dalam plasma sel untuk mengaktifkan enzim tertentu sehingga
memutuskan ikatan hidrogen rantai melekul selulosa penyusun dinding sel, kemudian
sel memanjang akibat air masuk secara osmosis. Hal ini didukung oleh Durroh (2019)
yang menyatakan bahwa bahan-bahan yang terkandung didalam air kelapa muda
diantaranya karbohidrat, vitamin, mineral, protein serta hormon tumbuh auksin,
sitokinin dan giberelin berfungsi sebagai perangsang proliferasi jaringan, serta
memperlancar metabolism dan respirasi tanaman. Bahkan asam nukleat dan sintesis
protein yang terkandung adalam air kelapa muda mampu menstimulir metabolism
tananam sehingga memacu pertumbuhan tunas stek tebu secara maksimal dibandingkan
perlakuan ZPT lainnya. Sedangkan Sapri dan Pebrialdi (2021) menegaskan bahwa
auksin yang diserap oleh jaringan tanaman akan mengaktifkan energi cadangan
makanan dan meningkatkan pembelahan sel, pemanjangan sel, dan diferensiasi sel yang
pada akhirnya membentuk proses pemanjangan tunas.

3) Jumlah tunas (helai)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai ZPT alami tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas umur 2 dan 4 MST, tetapi berpengaruh sangat
nyata pada umur 6, 8 dan 10 MST. Rata-rata hasil uji BNT terhadap pengamatan jumlah
tunas umur 6, 8, dan 10 MST disajikan pada Tabel 3
Tabel 3. Rata-rata jumlah tunas (helai)

Jumlah tunas (helai)

Perlakuan ZPT Alami 5 MST 8 MST 10 MST

Zo = Kontrol 7.11° 9.11¢ 12.06°
Z1 = Urin sapi 100 ml/L air 7.94° 10.06% 13.00%
Z> = Air kelapa muda 100 ml/L air 8.442 10.61% 13.178
Zs; = Ekstrak bawang merah 100 ml/L air 7.33 9.50° 12.28°
NP BNTo,05 0, 6155 0,9881 0, 4153
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, ¢) pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNTa=0,05

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa pemberian ZPT air kelapa muda (Z>)
dengan konsentari 100 ml/L air sudah mampu meningkatkan jumlah tunas terbanyak
pada umur 6 MST (8,44 helai), 8 MST (10,61 helai) dan 10 MST (13,17 helai) dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada pada umur 6 MST, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan (Z:) pada umur 8 dan 10 MST. Halin ini diduga penggunaan
ZPT alami dari air kelapa muda mengandung hormon giberelin, auksin dan sitokinin
juga mengandung zat hara NPK yang berperan dalam merangsang pertumbuhan
tanaman seperti tinggi tunas dan jumlah tunas tebu. Amir (2019) menyatakan bahwa
senyawa organik seperti vitamin C, vitamin B, protein, karbohidrat, mineral, lemak dan
hormon ausin, giberelin, sitokinin, dan kandungan Ca dan P yang ada dalam air kelapa
muda mampu mendorong pertumbuhan sel dan jaringan tanaman berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan tunas sehingga mengahsilkan jumlah tunas secara optimal.

Tunas merupakan komponen tumbuh yang berasal dari mata tunas pada batang
tebu sehingga apabila keluar tunas akan membentuk daun. Hal ini seperti diungkapkan
Sulistiyorini et al. (2012) bahwa daun merupakan salah satu organ penting terutama
untuk proses fotosintesis agar tanaman dapat menghasilkan makanan dan mengalami
pertumbuhan lebih baik.Triastinurmiatiningsih et al. (2016) Mudaningrat dan Nada
(2021) menambahkan peningkatan jumlah tunas dipengaruhi oleh hormon tumbuh
akusin, sehingga mendorong pertumbuhan tunas dan membentuk batang semu dari
pelepah daun yang membungkus satu sama lain. Jumlah tunas menunjang pertumbuhan
tinggi tanaman karena daun merupakan tempat terjadinya fotosintesis yang
menghasilkan sejumlah karbohidrat dan protein tertentu untuk mendorong tunas stek
tebu dalam jumlah lebih banyak.

4) Jumlah Ruas (helai)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai ZPT alami
berpengaruh sangat nyata terhadap pengamatan jumlah ruas stek tebu. Rata-rata hasil uji
BNT terhadap pengamatan jumlah ruas disajikan pada Tabel 4. Hasil uji BNT
menunjukkan bahwa pemberian ZPT ekstrak bawang merah (Z3) dengan konsentari 100
ml/L air sudah mmpu menambah jumlah ruas terbanyak (2,94 ruas) tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan (Z>) air kelapa muda namun berbeda nyata dengan perlakuan
(Z4) urin sapi dan (Zo) tanpa ZPT.

Tabel 4. Rata-rata jumlah ruas (ruas)

Perlakuan ZPT Alami Rataan jumlah ruas NP BNTo,05
Zo = Kontrol 2,17¢ 0,1922
Z1 = Urin sapi 100 ml/L air 2,50
Z, = Air kelapa muda 100 ml/L air 2,67%
Z3 = Ekstrak bawang merah 100 ml/L air 2,942
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, ¢) pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNTa=0,05

Meningkatnya jumlah ruas stek batang tebu diduga karena ZPT alami dari ekstrak
bawang merah tidak hanya mengandung auksin dan giberalin akan tetapi zat zat lain
yang terkadung dalam bawang merah sudah mampu meningkatkan bagian vegetaif
tanaman seperti ruas batang tebu. Hal ini seperti di laporkan Muswita (2011); Sutriono
dan Rumondang (2020) bahwa hasil ekstrak bawang merah tidak hanya memiliki
kandungan hormon giberelin dan auksin, melainkan juga mengandung beberapa zat
penting diantaranya sikloaliin, metilaliin, dihidroalliin, flavonglikosida, Kkuersetin,
saponin, peptida, minyak atsiri, vitamin dan zat pati.

Semua zat tersebut memiliki fungsi dan peran masing-masing dalam proses
metabolisme tanaman. Ketika ada rangsangan atau respon lingkungan terhadap zat zat
tersebut maka pembentukan hormon tumbuhan akan terpicu. Apabila konsentrasi
hormon telah mencapai puncak tertentu, maka sejumlah gen akan mulai berekspresi
(Emilda 2020). dengan demikian pada kondisi ini akan mempengaruhi peningkatan
pertumbuhan vertumbuhan vegetative tanaman teruma jumlah ruas batang stek tebu.

5) Jumlah Akar (helai) dan panjang akar (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai ZPT alami
berpengaruh sangat nyata terhadap pengamatan jumlah akar dan panjang akar. Rata-rata
hasil uji BNT terhadap pengamatan jumlah akar dan panjang akar disajikan pada Tabel
5. Hasil uji BNT menunjukkan bahwa pemberian ZPT alami air kelapa muda (Z2)
dengan konsentrasi 100 ml/L air sudah mampu menambah jumlah akar terbanyak (27,72
helai) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan (Z3) ekstrak bawang merah, namun
berbeda nyata dengan perlakuan (Z1) urin sapi dan (Zo) tanpa ZPT.

Tabel 5. Rata-rata jumlah akar (hela) dan Panjang akar (cm)

Jumlah akar dan Panjang akar

Perlakuan Jumlah akar (helai)  Panjang akar (cm)
Zo = Kontrol 23.50¢ 32.91¢
Z1 = Urin sapi 100 ml/L air 25.39¢ 37.142
Z> = Air kelapa muda 100 ml/L air 27.722 35.23°
Z3 = Ekstrak bawang merah 100 ml/L air 27.28% 34.71°

NP BNTo,05 2,8052 1,9520

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, ¢) pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT0=0,05

ZPT alami yang bersumber dari air kelapa muda dan ekstrak bawang merah sama
sama memiliki kemampuan untuk mendorong perkembangan akar sehingga mampu
menghasilkan jumlah akar lebih banyak dibanding ZPT urin sapi. Hal ini diduga
didalam air kelapa muda yang belum matang memiliki senyawa auksin dan sitokinin
yang tinggi. Sementara senyawa organik seperti fitohormon yang diproduksi dari
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larutan ekstrak bawang merah mengandung auksin dan giberelin yang berfungsi untuk
merangsang perkembangan akar tanaman.

Hasil penelitian Sulistiyorini et al. (2012) melaporkan bahwa, pemberian air
kelapa dengan konsentrasi 10-50 % justru memacu pembentukan akar. Hal ini
disebabkan ZPT air kelapa yang mengadung uuksin dan sitokinin dapat bersinergi
dengan baik untuk memacu diferensiasi sel akar lebih cepat sehingga meningkatkan
jumlah akar yang lebih banyak. Sedangkan Sumanto dan Purba (2019) menegaskan
penggunaan ZPT alami dari air kelapa muda dan ekstrak bawang merah sama sama
memiliki kandungan hormon tumbuh lebih tinggi dan lebih efektif untuk memicu
pertumbuhan akar sehingga meningkatkan jumlah akar yang lebih banyak.

Secara statistik panjang akar akibat perlakuan (Z1) urin sapi dengan konsentrasi
100 ml/L air sudah mampu meningkatkan rata-rata akar terpanjang (37,14 cm) dan
berbeda sangat nyata dengan perlakuan lainnya. Sementara panjang akar terpendek
(32.91cm) dihasilkan pada perlakuan (Zo) tanpa ZPT. Hal ini dudaga karena limbah cair
kotoran ternak sapi yang dijadikan zat perangsang tumbuh alami memiliki kandungan
auksin dan sitokinin tinggi sehingga mampu merangsang pertumbuhan akar stek tebu
menjadi lebih panjang. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Bari et al. (2017) yang
melaporkan bahwa kandungan senyawa auksin dan unsur hara makro seperti N,P dan K
yang terkandung dalam urin sapi sangat dibutuhkan tanaman untuk memacu
pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti akar. Akar yang tumbuh sehat dan
sempurna tentu akan menyerap unsur hara dengan baik untuk kepentingan proses
fotosintesis. Hasil fotosintesis selanjutnya ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman
(Yunanda et al. 2015; Bari et al. 2017). Meningkat jumlah akar dan menambah panjang
akar stek tebu tentu berpengaruh pada komponen organ vegetatif lainnya sehingga
berdampak pada peningkatan bobot brangkasan.

6) Bobot Brangkasan basah (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai ZPT alami
berpengaruh sangat nyata terhadap pengamatan bobot brangkasan basah. Rata-rata hasil
uji BNT terhadap pengamatan bobot brangkasan basah disajikan pada Tabel 6. Hasil uji
BNT menunjukkan bahwa pemberian ZPT alami ekstrak bawang merah (Z3) dengan
konsentrasi 100 ml/L air suda mampu menambah bobot brangkasan basah terberat
(215.61 g) dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan (Z) air kelapa muda dan (Zo)
tanpa ZPT, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan (Z1) ZPT urin sapi.

Tabel 6. Rata-rata bobot brangkasan basah (g)

Perlakuan Rataan bobot brangkasan basah NP BNTo, s
Zo=Kontrol 207.31° 4,4589
Z1=Urin sapi 100 ml/L air 215.56%
Z,=Air kelapa muda 100 ml/L air 211.46°
Z3=Ekstrak bawang merah 100 ml/Lair 215.612

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, ¢) pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNTa=0,05
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Peningkatan bobot brangkasan basah akibat perlakuan ZPT alami bawang merah
diduga karena didalam umbi bawang merah mengandung auksin dan giberalin sehingga
mampu meningkatkan bobot atau brangkasan basah stek tebuh. Hormon auksin yang
terkandung dalam bawang merah berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar pada
stek tebu, sedangkan hormon giberelin berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan
batang. Yunindanova et al. (2018); Rugayah et al (2019) mengungkapkan bahwa ada 3
jenis hormon tumbuh pada bawang diantaranya hormon auksin endogen yang terdiri
dari 1AA sebanyak 0,75 ppm, NAA sebanyak 0,77 ppm, serta hormon sitokinin berupa
BAP sebanyak 0,84 ppm. Sedangkan Sutriono dan Rumondang (2020) menegaskan
bahwa gabungan hormon auksin dan giberelin yang berada pada ekstrak bawang merah
memiliki fungsi yang berbeda namun, keduanya sama-sama memiliki peran untuk
merangsang pertumbuhan vegetatif seperti pemanjangan akar, batang serta tunas daun
stek tebu. Peningkatan jumlah tunas atau daun, jumlah akar, panjang akar, bahkan
batang maupun ruas bertambah akan menambah beban atau bobot brangkasan stek tebu.

4. Kesimpulan

Berbagai perlakuan ZPT alami berpengaruh sangat nyata terhadap variabel
pengamatan. Dari ketiga bahan ZPT alami, ZPT air kelapa muda lebih berpengaruh
terhadap variabel waktu muncul tunas, peningkatan tinggi tunas, jumlah tunas dan
jumlah akar. Sedangkan urin sapi hanya pada peningkatan panjang akar. Sementara
ekstrak bawang merah lebih berpengaruh pada peningkatan jumlah ruas dan bobot
brangkasan hasil stek tebu.

5. Saran

Perlu adanya pengujian lanjutan dengan mengkombinasi ZPT Sintesis dengan
ZPT alami namun dengan dosis atau kensentar yang berbeda pada berbagai jenis
tanaman, tetapi dengan menggunakan rangcangan faktorial (2 Faktor atau lebih),
sehingga diketahui pengaruh dari berbagai ZPT tersebut.
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